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ABSTRAK

Bangunan pemerintahan memiliki peran penting sebagai simbol identitas politik yang
memrepresentasikan demokrasi, sekaligus sarana interaksi antara pemerintah dan masyarakat.
Dalam konteks Indonesia, fungsi ini sering kali belum tercermin optimal dalam wujud fisik
gedung pemerintahan, termasuk Kantor DPRD Jawa Tengah di Semarang. Secara eksisting,
bangunan tersebut cenderung menghadirkan kesan monumental dan tertutup, sehingga
membatasi ruang publik sebagai wadah interaksi masyarakat serta menghadirkan fasad yang
lebih menonjolkan kekuasaan daripada keterbukaan. Kondisi ini berpotensi menimbulkan jarak,
baik secara fisik maupun simbolik, antara lembaga pemerintahan dengan masyarakat yang
diwakilinya.

Kajian ini /berangkat dari permasalahan-utama terkait efisiensi ruang publik dan
representasi fasad pada Kantor'DPRD Jawa Tengah. Ruang publik yang tersedia belum efisien
dalam mendukung aktivitas partisipatif, seperti forum terbuka, diskusi, maupun pertemuan
warga., Sementara_itu,/fasad bangunan lebih menekankan aspek monumental-dan tertutup,
sehingga kurang merepresentasikan nilai transparansi dan akuntabilitas. Padahal, dalam konteks
arsitektur pemerintahan modem; ruang publik dan fasad merupakan elemen penting yang harus
saling terintegrasi untuk mendukung terciptanya pemerintahan yang demokratis.

Tujuan utamanya adalah untuk merumuskan-Konsep redesain Kantor DPRD Jawa Tengah
dari perspektif arsitektural,-dengan fokus pada optimalisast fungsi ruang publik dan ekspresi
fasad. Penelitian dilakukan melalur pendekatan-deskriptif-analitis, meliputi analisis tapak, tata
ruang luar, aksesibilitas, dan pemanfaatan-raang publik, serta studi fasad dari aspek material,
proporsi, pola bukaan, pencahayaan alamiydan-simbolik visual. Integrasi antara ruang publik dan
fasad dianalisis untuk menemukan potensi keselarasan dalam / mewujudkan bangunan

pemerintahan yang terbuka, inklusif, dan interaktif.
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